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PENGARUH NISBAH C/N DALAM VERMICOMPOSTING CAMPURAN
EKSKRETA AYAM PETELUR DAN SERASAH DEDAUNAN TERHADAP
PERUBAHAN SUHU, JUMLAH TOTAL BAKTERI, DAN KOLIFORM

THE EFFECT OF C/N RATIO IN VERMICOMPOSTING A MIXTURE OF LAYER
EXCRETE AND LEAVES LITTER ON THE TEMPERATURE CHANGES, TOTAL
AMOUNT OF BACTERIA AND COLIFORM
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needs to be handled so that the organic waste material decomposes
info nutrients that are stable and safe for the environment. Manure can
be processed by vermicomposting, one of the requirements for

vermicomposting is a C/N ratio, manure has a low C/N ratio, to
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increase the substrate C/N ratio, leaf litter can be added. The purpose
of the studly is to know the effect of C/N ratio in vermicomposting of
chicken excrement mixture and foliage on the temperature changes,

total number of bacteria and coliform and on the C/N balance that

) .
Staff Pengajar Fakultas produces the lowest total colitorm. Research was conducted using a

Peternakan Universitas complete randomized design consists of 3 treatment with different
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adjacjatan ratio C/N, P1(C/N 25), P2(C/N30), P3(C/N 35) which is repeated 6

times, Data were analyzed with the variance and continued with
Duncan Test. The results showed that the C/N ratio balance in
vermicomposting of the mixture of manure and leaf litter had a
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significant effect on the total number of bacteria, but had no significant
effect on total coliform. The balance of C/N ratio of 30 resulted in the
highest total bacterial count and the lowest coliform in the
decomposition process of 60.67 x 10" cfu/g and 12,86 MPN/mL.
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PENDAHULUAN

Peternakan ayam petelur yang
terkonsentrasi dengan populasi ternak
yang terus meningkat setiap tahunnya
menghasilkan ekskreta yang semakin
banyak. Ekskreta ayam akan berpoten-
si mencemari lingkungan. Limbah pe-
ternakan merupakan bahan organik
yang belum stabil dan mengandung
mikroba patogen maupun tidak pa-
togen, oleh karena itu perlu dilakukan
penanganan, agar bahan organik lim-
bah terurai menjadi unsur hara yang
stabil dan aman bagi lingkungan. Lim-
bah peternakan ayam berupa ekskreta
dapat diolah dengan cara vermicom-
posting. Vermicomposting merupakan
proses pengomposan bahan organik
yang melibatkan cacing tanah dan mik-
roorganisme, yang menghasilkan dua
manfaat utama yaitu biomassa cacing
tanah dan vermicompost. Persyaratan
vermicomposting diantaranya yaitu
nisbah C/N 25-35. Ekskreta ayam
mempunyai nisbah C/N rendah, oleh
karena itu ekskreta ayam perlu di-
tambahkan dengan serasah dedaunan.
untuk meningkatkan nisbah C/N yang
dapat memenuhi persyaratan dari ver-
micomposting.

Wilayah kampus Unpad memiliki
lahan terbuka hijau dengan tanaman
peneduh yang cukup dominan sehing-
ga menghasilkan serasah dedaunan
yang melimpah, serasah dedaunan
yang dihasilkan + 1,2 ton/ hari dan
belum diolah secara baik melainkan
serasah dedaunan tersebut berakhir di
Tempat Pembuangan Sampah Akhir
(TPA) dan sebagian dibakar. Serasah
dedaunan yang diperoleh di kampus

Unpad Jatinangor dari aktivitas pem-
bersihan setiap hari. Serasah dedaunan
ini dapat ditambahkan pada limbah
peternakan ayam dan diolah dengan
proses vermicomposting.

Proses Vermicomposting diawali
dengan dekomposisi awal yang me-
ngubah bahan bahan organik kompleks
menjadi sederhana dan menghasilkan
suhu tinggi. Proses pengomposan me-
rupakan proses fermentasi. Suatu pro-
ses fermentasi yang terkendali, suhu
akan meningkat secara bertahap mulai
dari suhu mesofilik atau suhu awal
yaitu <40°C kemudian meningkat
sampai suhu thermofilik (45-70°C) dan
kemudian turun kembali menjadi
<40°C. Peningkatan suhu tersebut me-
nyebabkan proses fermentasi mampu
membunuh bakteri yang bersifat ther-
mofilik dan patogen seperti bakteri ke-
lompok koliform yaitu Salmonella, Shi-
gellae, dan Escherichia coli (Ayilara et
al,, 2020; Hidayati et a/, 2021). Nisbah
C/N yang optimal akan mempenga-
ruhi vermicomposting, vermicompos-
ting meningkatkan keragaman dan
aktivitas mikroba, serta menghasilkan
vermikompos yang kaya akan unsur
hara yang dapat meningkatkan per-
tumbuhan tanaman (Shrihari, 2015).

Perubahan suhu pada proses
dekomposisi disebabkan oleh aktifitas
bakteri yang mendegradasi bahan or-
ganic dan akan menyebabkan penu-
runan bakteri patogen yang terjadi
pada suhu > 55°C. (Galitskaya et al,
2017). Selama vermicomposting, popu-
lasi total bakteri coliform juga dapat
dikurangi oleh cacing tanah melalui
proses pencernaan usus Eisenia fetida.
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Monroy et al. (2009) menyatakan cacing
Eisenia fetida, Eisenia andrei, Eisenia
eugeniae dapat mengurangi 98% popu-
lasi total coliform pada limbah lumpur
babi segar.

Tujuan penelitian ini untuk me-
ngetahui pengaruh nisbah C/N pada
vermicomposting yang diawali dengan
proses dekomposisi awal dengan
memanfaatkan mikroba indigenous da-
ri campuran ekskreta ayam dan serasah
dedaunan terhadap perubahan suhu,
jumlah total bakteri dan coliform.

MATERI DAN METODE

1. Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan
adalah ekskreta ayam, serasah dedau-
nan, air, cacing tanah, Nutrient Agar
(NA), Lactose Broth (LB), NaCl fisio-
logis, spirtus dan aquades. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah
karung, baki, mesin chopper, tongkat
bambu, oven, tabung reaksi, pipet
ukur, cawan petri, kertas sampul, ta-
bung durham, gelas ukur, timbangan,
kertas label, bunsen, inkubator, colony
counter, labu Erlenmeyer, Kkassa,
kapas, laminar, cling warp, hot plate
stirer, dan autoclave.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui dan mempelajari bagai-
mana pengaruh nisbah C/N terhadap
jumlah bakteri serta berapa nisbah
C/N yang menghasilkan kandungan
coliform terendah dalam proses vermi-
composting campuran ekskreta ayam
dan serasah dedaunan. Penelitian ini

dilakukan dalam beberapa tahap, di-
antaranya dekomposisi awal, dan ver-
micomposting. Pengamatan jumlah
total bakteri dan coliform dilakukan
pada sampel awal sebelum dekompo-
sisi, setelah dekomposisi dan setelah
vermicomposting. Sebanyak 18 sampel
sebelum dekomposisi, 18 sampel sete-
lah dekomposisi, dan 18 sampel sete-
lah vermicomposting diuji angka lem-
peng total/fofal plate count (TPC)
yang ditumbuhkan dalam media NA
dan uji penduga coliform mengguna-
kan /actose broth. Pengujian dilakukan
dengan masa inkubasi 24 jam.

3. Analisis Statistik

Penelitian ini menggunakan me-
tode eksperimental, rancangan acak
lengkap yang terdiri atas 3 perlakuan,
nisbah C/N, P1(C/N 25), P2(C/N 30)
dan P3(C/N 35) yang diulang seba-
nyak 6 kali. Data dianalisis dengan si-
dik ragam dan dilanjutkan dengan Uji
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Perlakuan Nisbah C/N
dalam Vermicomposting Campuran
Ekskreta Ayam dan Serasah Deda-
unan Terhadap Jumlah Total Bakteri

Rataan total bakteri sebelum de-
komposisi, sesudah dekomposisi dan
sesudah vermicomposting campuran
ekskreta ayam dan serasah dedaunan
disajikan pada Tabel 1. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa rataan total bak-
teri sebelum dekomposisi berkisar an-
tara 32,83 x 10" cfu/g sampai dengan

36,67 x 10" cfu/g.
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Tabel 1. Rataan total bakteri sebelum dekomposisi dan sesudah dekomposisi

Rat total bakteri
araan O DA Rataan total bakteri Rataan total bakteri
Perlakuan sebelum o ,
dekomposisi sesudah dekomposisi  sesudah vermikompos
....x 10" CFU ....x 10" CFU

(..x108CFU/g) X /8) (X /8)
P1 32,83 +3,19 66,17 + 7,05 15,43 +1,30
P2 34,17 + 3,31 60,67 + 2,50% 12,86 + 0,92*
P3 36,67 +2,73 68,33 + 4,13 16,25 +1,52

Keterangan: P,= Nisbah C/N 25
P,= Nisbah C/N 30
P;= Nisbah C/N 35

*= menunjukkan berbeda nyata

Total bakteri yang terkandung dalam
campuran ini berasal dari ekskreta
ayam dan serasah dedaunan.
Berdasarkan Tabel 1 rataan total
bakteri setelah dekomposisi berkisar
antara 60,67 x 10" cfu/g sampai dengan
68,33 x 10" cfu/g. Hasil analisis menun-
jukan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata antar perlakuan. Perlakuan P2
(C/N 30) menghasilkan total bakteri
yang berbeda nyata lebih rendah di-
bandingkan dengan P1(C/N 25) dan
P3(C/N 35), sedangkan antara P1(C/N
25) dan P3(C/N 35) menghasilkan jum-
lah total bakteri yang tidak berbeda.
Setelah dekomposisi, total bakteri me-
ngalami penurunan dibandingkan de-
ngan total bakteri sebelum dekompo-
sisi. Namun, total bakteri setelah di-
lakukan dekomposisi masih cukup ba-
nyak, hal ini dikarenakan tidak terca-
painya suhu termofilik, capaian suhu
tertinggi yang dihasilkan hanya sampai
44°C sehingga mengakibatkan suhu
dekomposisi yang kurang maksimal
(Gambear 1). Hal ini sejalan dengan pen-

dapat Galitskaya et al, (2017) yang me-
nyatakan bahwa perubahan suhu pada
proses dekomposisi disebabkan oleh
aktivitas bakteri yang mendegradasi
bahan organik dan akan menyebabkan
penurunan bakteri patogen yang ter-
jadi pada suhu >55°C.

Penurunan total bakteri setelah
dekomposisi diakibatkan oleh adanya
flavonoid dan saponin yang terkan-
dung dalam serasah dedaunan. Kan-
dungan kimia seperti flavonoid dan
saponin menyebabkan perkembangan
bakteri mesofilik terganggu dan me-
ngakibatkan kenaikan suhu tidak mak-
simal, sehingga tidak tercapai fase ther-
mofilik yang menyebabkan kandungan
bakteri dan colifom masih tinggi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Akhairiyi
et al. (2011), Pambudi et al (2013) dan
Sabirin et al (2013) yang menyatakan
bahwa flavonoid dan saponin memiliki
efek antibakteri karena mampu meng-
katalis semua aktivitas metabolisme sel
bakteri serta saponin juga berfungsi se-
bagai antibakteri karena kemampuan
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Gambar 1. Grafik Suhu selama dekomposisi awal.

membunuh  bakteri, yaitu men-
denaturasi protein yang menyebabkan
aktivitas metabolisme sel bakteri ber-
henti.

Penurunan total bakteri setelah
dekomposisi diakibatkan oleh adanya
flavonoid dan saponin yang terkan-
dung dalam serasah dedaunan. Kan-
dungan kimia seperti flavonoid dan
saponin menyebabkan perkembangan
bakteri mesofilik terganggu dan me-
ngakibatkan kenaikan suhu tidak mak-
simal, sehingga tidak tercapai fase ther-
mofilik yang menyebabkan kandungan
bakteri dan colifom masih tinggi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Akhairiyi
et al. (2011), Pambudi ef al (2013) dan
Sabirin et al (2013) yang menyatakan
bahwa flavonoid dan saponin memiliki
efek antibakteri karena mampu meng-
katalis semua aktivitas metabolisme sel
bakteri serta saponin juga berfungsi
sebagai antibakteri karena kemampu-
annya membunuh bakteri, yaitu men-
denaturasi protein yang menyebabkan

aktivitas metabolisme sel bakteri ber-
henti.

Keseimbangan substrat antara
karbon dan nitrogen sangat diperlukan
dalam proses pengomposan. Pada nis-
bah C/N 30 menghasilkan pertumbu-
han bakteri indigenous yang terendah
yaitu 60,67 x 10" cfu/g. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Rostami (2005)
yang menyatakan bahwa keseimba-
ngan nisbah C/N yang efektif untuk
proses pengomposan antara nisbah
C/N 20-35. Nisbah C/N 30 memiliki
keseimbangan yang baik sehingga
menghasilkan total bakteri terendah
selama dekomposisi.

Setelah vermicomposting selama
14 hari, dihasilkan vermicompost.
Rataan total bakteri setelah vermicom-
posting campuran ekskreta ayam dan
serasah dedaunan disajikan pada Tabel
1. Berdasarkan Tabel 1 rata-rata total
bakteri setelah vermicomposting ber-
kisar antara 12,86 x 10" cfu/g sampai
dengan 16,25 x 10" cfu/g.
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Berdasarkan analisis statistik total bak-
teri campuran ekskreta ayam dan sera-
sah dedaunan setelah vermicompos-
ting pada P2(C/N 30) menghasilkan
total bakteri yang berbeda nyata lebih
rendah dibandingkan dengan P1(C/N
25) dan P3(C/N 35), sedangkan antara
P1(C/N 25) dan P3(C/N 35) mengha-
silkan total bakteri yang tidak berbeda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
nisbah C/N 30 (P2) menghasilkan total
bakteri terendah. Total bakteri setelah
vermicomposting mengalami penuru-
nan dibandingkan dengan total bakteri
setelah dekomposisi awal. Hal ini ter-
jadi diduga karena pada vermicom-
posting terjadi kerja sama antara bak-
teri dan cacing. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nayak ef a/ (2013) yang me-
nyatakan bahwa rasio C/N berperan
penting dalam proses pengomposan.
Kompos terbaik dihasilkan dari rasio
C/N 30 menggunakan lumpur limbah
yang dicampur dengan kotoran ternak
dan serbuk gergaji.

2. Pengaruh Perlakuan Nisbah C/N
dalam Vermicomposting Campuran
Ekskreta Ayam dan Serasah Deda-
unan Terhadap Total Coliform

Rata-rata total coliform sebelum
dekomposisi pada bahan campuram
ekskreta ayam dan serasah dedaunan
disajikan pada Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukan bah-
wa rata-rata total coliform sebelum de-
komposisi menunjukan nilai yang sa-
ma yaitu 16 MPN Index/mL. Total co/i-
form pada campuran ekskreta ayam
dan serasah dedaunan pada awal de-
komposisi merupakan bakteri coli-

form yang berasal dari ekskreta ayam
dan serasah dedaunan itu sendiri. Sete-
lah melewati proses dekomposisi awal
selama 14 hari, hasil pengujian terha-
dap total coliform dari campuran eks-
kreta ayam dan serasah dedaunan ter-
tera pada Tabel 2, menunjukan bahwa
nilai rata-rata total coliform tertinggi
dihasilkan pada perlakuan nisbah C/N
35 (P3) yaitu 16 MPN/mL, kemudian
diikuti dengan perlakuan nisbah C/N
25 (P1) dengan nilai sebesar 14,83
MPN/mL, kemudian diikuti dengan
perlakuan nisbah C/N 30 (P2) sebesar
13,66 MPN/mL.

Total coliform pada ekskreta
ayam dan serasah dedaunan setelah
dekomposisi awal mengalami penuru-
nan dibandingkan dengan total coli-
form sebelum dekomposisi, namun
analisis sidik ragam menunjukan bah-
wa nisbah C/N tidak berpengaruh
nyata terhadap total coliform campu-
ran ekskreta ayam dan serasah de-
daunan. Tidak adanya pengaruh ter-
sebut diduga disebabkan capaian suhu
tertinggi hanya 44°C mengakibatkan
dekomposisi yang kurang maksimal.
Hal ini sejalan dengan Marlina et al.
(2011) yang menyatakan bahwa proses
pengomposan merupakan proses fer-
mentasi yang terkendali. Suatu proses
fermentasi yang terkendali, suhu akan
meningkat secara bertahap mulai dari
suhu mesofilik atau suhu awal yaitu
<40°C kemudian meningkat sampai su-
hu thermofilik (45-70°C) dan kemudian
turun kembali menjadi <40°C. Pening-
katan suhu tersebut menyebabkan pro-
ses fermentasi mampu membunuh
bakteri yang bersifat thermofilik dan
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Tabel 2. Rataan total coliform sebelum dekomposisi dan sesudah dekomposisi

Rataan total coliform

Rataan total

Rataan total coliform

Perlakuan o coliform setelah setelah
sebelum dekomposisi dekomposisi vermicomposting
(MPNIndex/mL) = \ o\ Index/mL) ~ (MPN Index/mL)
P1 16 14,83 13,66
P2 16 13,66 12,50
P3 16 16,00 14,83

patogen seperti bakteri kelompok koli
form yaitu Salmonella, Shigellae, dan
Escherichia coli (Ayilara et al, 2020;
Hidayati et a/, 2021).

Hasil penelitian menunjukan bah-
wa rata-rata total coliform setelah ver-
micomposting berkisar antara 12,50
MPN/mL sampai dengan 14,83
MPN/mL. Total coliform setelah ver-
micomposting mengalami penurunan
namun analisis sidik ragam menun-
jukan bahwa nisbah C/N tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap total coliform
campuran ekskreta ayam dan serasah
dedaunan. Tidak adanya pengaruh se-
telah vermicomposting kemungkinan
disebabkan oleh aktifitas cacing pada
vermicomposting. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat Monroy et al (2009)
yang menyatakan cacing Eisenia fetida,
Eisenia andrei, Eisenia eugeniae dapat
mengurangi 98% populasi total coli-
form pada limbah lumpur babi segar.

KESIMPULAN

Nisbah C/N berpengaruh menu-
runkan jumlah total bakteri pada pro-
ses dekomposisi dan proses vermicom-
posting campuran ekskreta ayam dan
serasah dedaunan, namun tidak berpe-
ngaruh terhadap jumlah total coliform.

Nisbah C/N 30 menghasilkan jumlah
total bakteri terendah pada proses de-
komposisi dan vermicomposting ma-
sing-masing sebesar 60,67 x 10" cfu/g
dan 12,86 + 0,92 x 10" cfu/g. Nisbah
C/N 30 memberikan jumlah total co/i-
form terendah pada proses vermicom-
posting sebesar 12,50 MPN/mL. Pe-
ngolahan ekskreta ayam petelur dan
serasah dedauan dengan vermicom-
posting dapat menggunakan nisbah
C/N 30 dan diawali dengan proses

dekomposisi awal.
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